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Abstract— Hotel employee performance is shaped by both individual and collective work processes. This study 
aims to examine the effects of motivation, communication, and teamwork on employee performance at 
Oakwood Premier Cozmo Jakarta, both partially and simultaneously. This study employed a quantitative 
approach with a causal associative method. A total of 110 respondents were selected from a population of 150 
employees using the Slovin formula and simple random sampling technique. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics. The 
results show that motivation has a negative but statistically insignificant effect on employee performance (B = 
−0.036; p = 0.660). In contrast, communication (B = 0.279; β = 0.416; p < 0.001) and teamwork (B = 0.396; β = 
0.352; p < 0.001) have positive and statistically significant effects on employee performance. Simultaneously, 
the three variables have a statistically significant effect on employee performance (F = 21.153; p < 0.001). The 
research model has an R² value of 0.374 and an adjusted R² value of 0.357. Based on the standardized beta 
coefficients, communication has the largest relative coefficient among the three variables in the model. These 
findings indicate that communication and teamwork are positively and significantly associated with employee 
performance in the context of this study. 

Keywords: communication, employee performance, motivation, teamwork. 

 
Abstrak—Kinerja karyawan hotel terbentuk melalui proses kerja individu dan kolektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi, dan kerja sama tim terhadap kinerja 
karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal terhadap 110 responden yang 
ditentukan melalui rumus Slovin dan teknik simple random sampling dari populasi 150 karyawan. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM 
SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan (B = −0,036; p = 0,660). Sebaliknya, komunikasi (B = 0,279; β = 0,416; p < 0,001) 
dan kerja sama tim (B = 0,396; β = 0,352; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (F 
= 21,153; p < 0,001). Model penelitian memiliki nilai R² sebesar 0,374 dan Adjusted R² sebesar 0,357. 
Berdasarkan nilai koefisien beta terstandar, komunikasi memiliki koefisien relatif terbesar di antara ketiga 
variabel dalam model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dan kerja sama tim merupakan 
variabel yang berhubungan positif secara signifikan dengan kinerja karyawan dalam konteks penelitian ini. 

Kata Kunci: komunikasi, kinerja karyawan, motivasi, kerja sama tim,  
PENDAHULUAN 

 
Industri perhotelan merupakan sektor 

jasa yang berkembang pesat dengan tingkat 
persaingan yang semakin ketat, terutama di 
kawasan metropolitan seperti Jakarta. Badan 
Pusat Statistik mencatat bahwa jumlah hotel 

berbintang di DKI Jakarta meningkat dari 361 
unit pada 2020 menjadi 412 unit pada 2024  
(Badan Pusat Statistik, 2024). Peningkatan 
tersebut menunjukkan pentingnya sumber daya 
manusia yang kompeten dan profesional dalam 
mempertahankan kualitas pelayanan serta daya 
saing perusahaan. Dalam industri perhotelan, 
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karyawan memiliki peran strategis karena 
berinteraksi langsung dengan tamu dan 
mendukung kelancaran operasional. Oleh karena 
itu, pengelolaan sumber daya manusia yang 
berorientasi pada peningkatan kinerja menjadi 
faktor penting bagi keberlangsungan operasional 
hotel (Ratnasari et al., 2020). 

Dalam perspektif perilaku organisasi, 
kinerja karyawan berkaitan dengan berbagai 
faktor, termasuk motivasi, komunikasi, dan kerja 
sama tim. Motivasi merupakan faktor yang 
membangkitkan dan mengarahkan perilaku 
individu dalam melaksanakan pekerjaan (Hizbul 
Muflihin, 2024). Komunikasi berperan sebagai 
sarana pertukaran informasi yang mendukung 
koordinasi antarbagian dalam organisasi 
(Humaizi & Zulkarnain, 2024). Kerja sama tim, di 
sisi lain, Sementara itu, kerja sama tim 
memungkinkan anggota organisasi 
mengintegrasikan kemampuan dan 
kontribusinya untuk mencapai tujuan bersama 
(Frawarna et al., 2025). Ketiga faktor tersebut 
saling melengkapi dalam mendukung efektivitas 
kerja, koordinasi, dan pencapaian tujuan 
organisasi (Robbins & Judge, 2023). 

 Penelitian terdahulu menunjukkan hasil 
yang beragam mengenai pengaruh motivasi, 
komunikasi, dan kerja sama tim terhadap kinerja 
karyawan. Sejumlah penelitian menemukan 
bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Elisabeth Simangunsong et al., 2023; Najati & 
Susanto, 2022; Noviyanti et al., 2023), Namun, 
penelitian lain menemukan bahwa sebagian 
variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 
dalam konteks organisasi tertentu (Alqadri et al., 
2025; Gabriella Putri et al., 2023). Perbedaan 
temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan 
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 
lanjut, khususnya pada industri perhotelan yang 
memiliki karakteristik pelayanan dan dinamika 
operasional yang berbeda dibandingkan dengan 
sektor pemerintahan, koperasi, maupun 
manufaktur yang lebih banyak menjadi objek 
penelitian sebelumnya. 
 Fenomena tersebut relevan dengan 
kondisi Hotel Oakwood Premier Cozmo Jakarta, 
sebuah premium serviced apartment yang 
berlokasi di kawasan bisnis Mega Kuningan dan 
dikelola oleh The Ascott Limited. Berdasarkan 
data appraisal karyawan tahun 2025, diperoleh 
nilai rata-rata motivasi sebesar 3,55 atau 71,07%, 
komunikasi sebesar 3,67 atau 73,33%, dan kerja 
sama tim sebesar 3,79 atau 75,73%. Ketiga 
variabel tersebut dilaporkan berada dalam 
kategori cukup baik, tetapi belum mencapai 
tingkat optimal yang diharapkan perusahaan 

(Data appraisal internal Hotel Oakwood Premier 
Cozmo Jakarta, 2025). Kondisi ini 
mengindikasikan adanya ruang untuk 
meningkatkan aspek perilaku organisasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. 
Namun, data appraisal tersebut belum cukup 
untuk membuktikan hubungan sebab-akibat 
antara ketiga variabel dan kinerja karyawan, 
sehingga diperlukan pengujian empiris untuk 
mengetahui pengaruhnya secara lebih terukur. 
Kebaruan (research novelty) penelitian ini 
terletak pada pengujian pengaruh motivasi, 
komunikasi, dan kerja sama tim secara parsial 
maupun simultan terhadap kinerja karyawan 
pada hotel premium, khususnya Hotel Oakwood 
Premier Cozmo Jakarta. Penelitian Andrean dan 
Yuliadi (2024) mengkaji ketiga variabel tersebut 
pada perusahaan nonperhotelan, sedangkan 
Riandini (2025) berfokus pada komunikasi dan 
kerja sama tim di sektor perhotelan. Berbeda dari 
penelitian tersebut, penelitian ini 
mengintegrasikan ketiga variabel independen 
dalam satu model penelitian pada objek yang 
dikaji. Selain itu, data appraisal internal 
perusahaan digunakan untuk menggambarkan 
kondisi awal yang melatarbelakangi penelitian. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh motivasi, 
komunikasi, dan kerja sama tim terhadap kinerja 
karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta, baik secara parsial maupun simultan, 
sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen 
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
sumber daya manusia. 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode asosiatif kausal untuk 
menguji pengaruh motivasi, komunikasi, dan 
kerja sama tim terhadap kinerja karyawan Hotel 
Oakwood Premier Cozmo Jakarta. Pendekatan 
asosiatif digunakan karena penelitian ini 
bertujuan menguji hubungan atau pengaruh 
antara dua variabel atau lebih secara objektif dan 
terukur melalui pengolahan data berbentuk 
angka dan analisis statistik (Sugiyono, 2023). 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta yang berjumlah 150 orang. Penentuan 
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan (error tolerance) 
sebesar 5%, sehingga diperoleh ukuran sampel 
minimal sebesar 109,09 yang dibulatkan menjadi 
110 responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling dengan 
metode simple random sampling, yaitu 
memberikan peluang yang sama kepada setiap 
anggota populasi yang memenuhi kriteria untuk 
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terpilih sebagai responden (Sugiyono, 2023). 
Kriteria inklusi populasi dalam penelitian ini 
meliputi karyawan aktif yang telah bekerja 
minimal satu tahun dan terlibat langsung dalam 
aktivitas operasional perusahaan. Selanjutnya, 
responden yang memenuhi kriteria tersebut 
dipilih secara acak, dengan tetap memperhatikan 
kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dalam 
penelitian. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator 
masing-masing variabel, yaitu motivasi (X1), 
komunikasi (X2), kerja sama tim (X3), dan kinerja 
karyawan (Y). Kuesioner disusun dan disebarkan 
secara daring menggunakan Google Form untuk 
memudahkan distribusi serta pengumpulan data 
dari responden. Untuk mengurangi risiko 
pengisian berulang, pengaturan formulir dibatasi 
agar setiap responden hanya dapat mengirimkan 
satu jawaban. Pembatasan satu kali pengisian 
diterapkan melalui fitur pembatasan respons 
pada Google Form, yang mengharuskan 
responden masuk menggunakan akun Google. 
Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, 
mulai dari Sangat Tidak Setuju (skor 1) hingga 
Sangat Setuju (skor 5), untuk mengukur persepsi 
responden terhadap setiap pernyataan. Data 
yang terkumpul selanjutnya diolah 
menggunakan Method of Successive Interval 
(MSI) untuk mentransformasikan skor ordinal 
menjadi skor interval dengan 
mempertimbangkan distribusi jawaban 
responden. Proses transformasi dilakukan 
menggunakan Microsoft Excel sebelum data 
dianalisis melalui regresi linier berganda 
(Heryanto & Triwibowo, 2018). 
 Analisis data dilakukan dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics melalui beberapa 
tahap. Uji validitas dilakukan dengan metode 
Corrected Item-Total Correlation, dengan kriteria 
item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih 
besar daripada r tabel (0,187 pada derajat 
kebebasan 108 dan taraf signifikansi 5%). Uji 
reliabilitas dilakukan menggunakan metode 
Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen 
dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar 
dari 0,60 (Ghozali, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics. Uji validitas 
menggunakan metode Corrected Item-Total 
Correlation, dengan kriteria item dinyatakan 
valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r 
tabel (0,187 pada derajat kebebasan 108 dan 
taraf signifikansi 5%). Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan Cronbach's Alpha, dengan 
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha 
lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS Statistics. Uji validitas menggunakan 
metode Corrected Item-Total Correlation, 
dengan kriteria item dinyatakan valid apabila 
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,187 
pada derajat kebebasan 108 dan taraf signifikansi 
5%). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
Cronbach's Alpha, dengan instrumen dinyatakan 
reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2018). 

Selanjutnya, uji asumsi klasik meliputi 
uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test, dengan kriteria residual berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF), dengan kriteria tidak terjadi 
multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih 
besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan melalui grafik 
scatterplot, dengan kriteria tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar 
secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi, dan 
kerja sama tim terhadap kinerja karyawan 
melalui persamaan Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε. 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial 
(uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien 
determinasi (R²) untuk menguji pengaruh setiap 
variabel independen, pengaruh ketiganya secara 
bersama-sama, serta kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini melibatkan 110 karyawan 
Hotel Oakwood Premier Cozmo Jakarta sebagai 
responden. Tabel 1 menyajikan karakteristik 
responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, 
usia, divisi, dan lama bekerja. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteri

stik 
Kategori 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki 71 64,5 

 Perempuan 39 35,5 

Usia 17–21 tahun 15 13,6 

 22–26 tahun 21 19,1 

 27–31 tahun 16 14,5 

 32–36 tahun 30 27,3 
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Karakteri

stik 
Kategori 

Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

 37–41 tahun 16 14,5 

 ≥ 42 tahun 12 10,9 

Divisi Housekeeping 31 28,2 

 Food and Beverage 22 20,0 

 Front Office 14 12,7 

 Security and Safety 14 12,7 

 Engineering 11 10,0 

 
Finance and 
Accounting 

10 9,1 

 Sales and Marketing 8 7,3 

Lama 

Bekerja 
> 11 tahun 34 30,9 

 4–7 tahun 31 28,2 

 8–11 tahun 23 20,9 

 1–3 tahun 22 20,0 

Sumber: (Penulis, 2026) 

 

Mayoritas responden berjenis kelamin 
laki-laki (64,5%), dengan rentang usia terbanyak 
berada pada 32–36 tahun (27,3%). Berdasarkan 
divisi, responden paling banyak berasal dari 
Housekeeping (28,2%) dan Food and Beverage 
(20,0%), sedangkan berdasarkan lama bekerja, 
mayoritas responden telah bekerja lebih dari 11 
tahun (30,9%). Karakteristik ini menunjukkan 
bahwa data penelitian diperoleh dari responden 
yang berpengalaman dan berasal dari berbagai 
divisi operasional hotel, sehingga diharapkan 
mampu memberikan penilaian yang 
representatif mengenai motivasi, komunikasi, 
kerja sama tim, dan kinerja karyawan. 

Deskripsi Variabel dan Hasil Uji Instrumen 

Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 
berada pada kategori tinggi. Variabel Motivasi 
memperoleh nilai rata-rata 61,76 (SD = 6,33), 
Komunikasi 58,70 (SD = 9,79), Kerja Sama Tim 
57,38 (SD = 9,71), dan Kinerja Karyawan 57,98 
(SD = 10,03). Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa responden memberikan penilaian yang 
positif terhadap keempat variabel yang diteliti di 
lingkungan kerja Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta. 

Uji validitas dilakukan menggunakan 
metode Corrected Item-Total Correlation 
terhadap seluruh butir pernyataan pada variabel 
Motivasi (X1), Komunikasi (X2), Kerja Sama Tim 
(X3), dan Kinerja Karyawan (Y). Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,187), sehingga seluruh item dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan hasil 
uji reliabilitas instrumen penelitian 
menggunakan metode Cronbach's Alpha. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian 

Variabel Jumlah 
Item 

Cronbach's 
Alpha Keterangan 

Motivasi 
(X1) 10 0,940 Reliabel 

Komunikasi 
(X2) 15 0,962 Reliabel 

Kerjasama 
Tim (X3) 9 0,935 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

10 0,945 Reliabel 

Sumber: (Penulis, 2026) 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan 
demikian, residual model regresi dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. Uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel 
Motivasi memiliki nilai Tolerance sebesar 0,980 
dan VIF sebesar 1,020, sehingga tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
Sementara itu, variabel Komunikasi dan Kerja 
Sama Tim masing-masing memiliki nilai 
Tolerance sebesar 0,019 dan VIF sebesar 52,382 
serta 52,489. Nilai tersebut mengindikasikan 
adanya multikolinearitas yang sangat kuat antara 
kedua variabel tersebut. Kondisi ini perlu 
mendapat perhatian karena dapat meningkatkan 
ketidakstabilan estimasi koefisien regresi, 
memperbesar kesalahan standar, serta 
menyulitkan interpretasi pengaruh parsial 
Komunikasi dan Kerja Sama Tim terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, hasil 
pengujian koefisien regresi secara parsial perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati. 

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas 
melalui analisis grafik scatterplot menunjukkan 
bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di 
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y tanpa 
membentuk pola tertentu. Hal ini 
mengindikasikan tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas berdasarkan pemeriksaan 
grafik. Dengan demikian, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa asumsi normalitas dan 
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homoskedastisitas telah terpenuhi berdasarkan 
prosedur yang digunakan. Namun, model regresi 
masih menghadapi masalah multikolinearitas 
yang serius, sehingga hasil analisis, khususnya 
terkait pengaruh parsial Komunikasi dan Kerja 
Sama Tim, perlu ditafsirkan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan tersebut. 
Pengujian pengaruh simultan tetap dapat 
dilakukan, tetapi hasilnya juga perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak 
dianggap otomatis bebas dari persoalan akibat 
multikolinearitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji 
Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Motivasi (X1), Komunikasi (X2), dan Kerja Sama 
Tim (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Tabel 3 
menyajikan hasil analisis regresi sekaligus hasil 
uji parsial (uji t) untuk masing-masing variabel 
independen. 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
dan Uji t 

Varia
bel B Std. 

Error Beta t 
hitung Sig. 

Kep
utus
an 

Konsta
nta 7,895 3,419 - 2,309 0,023 - 

Motiva
si (X1) 

-
0,036 0,081 -

0,035 -0,441 0,66 

Tida
k 

Signi
fikan 

Komu
nikasi 
(X2) 

0,279 0,054 0,416 5,134 0,000 Signi
fikan 

Kerjas
ama 
Tim 
(X3) 

0,396  0,092 0,352 4,295 0,000 Signi
fikan 

Sumber: (Penulis, 2026) 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh 

persamaan regresi linier berganda: Y = -4,998 + 
0,034X1 + 0,182X2 + 0,876X3 + ε. Seluruh 
koefisien regresi bernilai positif, yang 
menunjukkan bahwa Motivasi, Komunikasi, dan 
Kerja Sama Tim memiliki hubungan searah 
dengan Kinerja Karyawan. Nilai koefisien Kerja 
Sama Tim (0,876) jauh lebih besar dibandingkan 
dengan Komunikasi (0,182) dan Motivasi 
(0,034), yang mengindikasikan bahwa Kerja 
Sama Tim memberikan kontribusi paling besar 
terhadap perubahan Kinerja Karyawan. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 
Motivasi (Sig. = 0,072 > 0,05) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, meskipun 
arah hubungannya positif. Sebaliknya, 
Komunikasi (Sig. = 0,030 < 0,05) dan Kerja Sama 
Tim (Sig. = 0,000 < 0,05) masing-masing terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan, dengan Kerja Sama Tim 
sebagai variabel yang memberikan pengaruh 
paling dominan berdasarkan nilai koefisien beta 
(0,825). 

Selanjutnya, uji simultan (uji F) dan uji 
koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh gabungan ketiga variabel 
independen serta besarnya kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi Kinerja Karyawan. 
Hasil kedua pengujian tersebut disajikan pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi 

Uraian Nilai 

F hitung 2.780,833 

F tabel (df1=3, 
df2=106, 
α=5%) 

2,69 

Sig. F 0,000 

R 0,612 

R Square 0,374 

Adjusted R 
Square 0,357 

Sumber: (Penulis, 2026) 
Berdasarkan Tabel 4, nilai F hitung (21,153) 
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga 
Motivasi, Komunikasi, dan Kerja Sama Tim secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,357 menunjukkan bahwa model 
regresi mampu menjelaskan 35,7% variasi 
Kinerja Karyawan Hotel Oakwood Premier 
Cozmo Jakarta, sedangkan sisanya sebesar 64,3% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti 
gaya kepemimpinan, sistem kompensasi, 
lingkungan kerja, budaya organisasi, maupun 
kepuasan kerja. 

Pembahasan 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
motivasi memiliki koefisien regresi negatif dan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta (B = −0,036; β = −0,035; p = 0,660). Hasil 
ini menunjukkan bahwa setelah komunikasi dan 
kerja sama tim diperhitungkan dalam model, 
motivasi belum terbukti memberikan kontribusi 
tersendiri yang signifikan secara statistik 
terhadap kinerja karyawan. Secara teoritis, 
motivasi berkaitan dengan intensitas, arah, dan 
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ketekunan individu dalam mencapai tujuan 
organisasi (Robbins & Judge, 2023). Namun, 
dalam lingkungan kerja berbasis pelayanan, 
kinerja juga bergantung pada ketersediaan 
informasi, kejelasan tugas, dan koordinasi 
antarkaryawan sehingga motivasi individu 
belum tentu secara langsung meningkatkan 
kinerja.  
Dari 110 responden, sebanyak 34 orang (30,9%) 
memiliki masa kerja lebih dari 11 tahun dan 31 
orang (28,2%) telah bekerja selama 4–7 tahun. 
Pengalaman kerja yang relatif panjang mungkin 
membantu karyawan memahami rutinitas dan 
standar pelayanan, tetapi data tersebut tidak 
membuktikan bahwa pengalaman kerja 
menyebabkan motivasi menjadi tidak signifikan. 
Temuan ini berbeda dari penelitian (Pratomo et 
al., 2022) dan (Leora & Sofiani, 2025) Dari 110 
responden, sebanyak 34 orang (30,9%) memiliki 
masa kerja lebih dari 11 tahun dan 31 orang 
(28,2%) telah bekerja selama 4–7 tahun. 
Pengalaman kerja yang relatif panjang mungkin 
membantu karyawan memahami rutinitas dan 
standar pelayanan, tetapi data tersebut tidak 
membuktikan bahwa pengalaman kerja 
menyebabkan motivasi menjadi tidak signifikan. 
Temuan ini berbeda dari penelitian Pratomo et al. 
(2022) serta Leora dan Sofiani (2025), yang 
menemukan pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan hotel. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan motivasi dan 
kinerja dapat bervariasi sesuai karakteristik 
pekerjaan dan kondisi organisasi. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh motivasi belum terbukti 
signifikan secara parsial, bukan berarti motivasi 
tidak penting bagi kinerja karyawan. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta (B = 0,279; β = 0,416; p < 0,001). Koefisien 
beta terstandar sebesar 0,416 merupakan yang 
terbesar di antara ketiga variabel independen, 
sehingga komunikasi memiliki keterkaitan relatif 
paling kuat dengan kinerja setelah motivasi dan 
kerja sama tim diperhitungkan. Dalam 
operasional hotel, pertukaran informasi 
antardepartemen, seperti koordinasi status 
kamar antara Housekeeping dan Front Office, 
diperlukan untuk memastikan kelancaran 
pelayanan. Informasi yang tidak jelas atau 
terlambat dapat menyebabkan pekerjaan 
berulang, keterlambatan pelayanan, dan 
ketidaksesuaian dalam memenuhi kebutuhan 
tamu.  
Temuan ini berkaitan dengan indikator 
komunikasi yang berfokus pada penyampaian 
dan pemahaman informasi. Komunikasi yang 

jelas dan dipahami dengan tepat dapat 
membantu karyawan melaksanakan tugas sesuai 
kebutuhan operasional. Namun, hasil regresi 
tidak menunjukkan indikator komunikasi yang 
paling berpengaruh sehingga diperlukan analisis 
deskriptif per indikator untuk 
mengidentifikasinya. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Arya & Supartha, 2022) dan (Kamalia 
& Raharja, 2022) yang membahas hubungan 
komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan 
dalam konteks perhotelan. Secara praktis, 
manajemen dapat meningkatkan kejelasan 
prosedur komunikasi, ketepatan penyampaian 
informasi, dan koordinasi antarbagian untuk 
mendukung kinerja karyawan. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa kerja sama tim 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta (Beta = 0,825; Sig. = 0,000). Temuan ini 
menunjukkan bahwa kerja sama tim memiliki 
hubungan yang kuat dengan kinerja karyawan. 
Dalam operasional hotel premium yang 
mengutamakan service excellence, pembagian 
tugas yang jelas, koordinasi yang efektif, dan 
penyelesaian masalah secara kolaboratif 
diperlukan untuk memastikan kelancaran 
pelayanan tamu. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Aristana et al., 2022) pada Lv8 Resort 
Hotel dan (Eveline et al., 2023) pada JW Marriott 
Medan yang menemukan bahwa teamwork 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, serta penelitian (Phuong & Huy, 2022) 
pada hotel berbintang di Vietnam yang 
menunjukkan pentingnya team trust dalam 
mendukung kualitas pelayanan. 

Pengaruh Motivasi, Komunikasi, dan 
Kerja Sama Tim secara Simultan. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa Motivasi, Komunikasi, dan 
Kerja Sama Tim secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan berkaitan dengan kombinasi faktor 
yang mendorong karyawan dalam bekerja, 
mendukung kelancaran pertukaran informasi, 
dan memfasilitasi koordinasi dalam pelaksanaan 
tugas. Dalam konteks industri perhotelan, ketiga 
faktor tersebut relevan karena pelaksanaan 
pelayanan melibatkan karyawan dari berbagai 
departemen yang perlu menjalankan tugas 
secara terkoordinasi. Hasil ini sejalan dengan 
perspektif perilaku organisasi yang 
menempatkan motivasi, komunikasi, dan kerja 
sama sebagai aspek yang berkaitan dengan 
perilaku serta kinerja individu dalam organisasi 
(Robbins & Judge, 2023). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Pratiwi et al., 2022) pada Hotel 
Ramada Sunset Road Badung dan (Elia & 
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Simanjuntak, 2022) pada Asialink Hotel by 
Prasanthi Batam, yang juga menemukan 
pengaruh simultan yang signifikan dari faktor-
faktor perilaku organisasi terhadap kinerja 
karyawan hotel.  

Meskipun ketiga variabel secara 
simultan berpengaruh signifikan, hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing 
variabel berbeda. Motivasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
sedangkan Komunikasi dan Kerja Sama Tim 
berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan 
koefisien beta terstandarisasi, Komunikasi 
memiliki nilai lebih besar (β = 0,416) 
dibandingkan Kerja Sama Tim (β = 0,352), 
sehingga Komunikasi menunjukkan kontribusi 
relatif yang lebih besar dalam model penelitian 
ini. Sementara itu, nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,357 menunjukkan bahwa kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi kinerja secara 
keseluruhan berada pada 35,7% setelah 
penyesuaian terhadap jumlah variabel dalam 
model. Dengan demikian, peningkatan kinerja 
karyawan perlu mempertimbangkan penguatan 
komunikasi internal dan kerja sama tim, tanpa 
mengabaikan kemungkinan kontribusi faktor 
lain di luar model penelitian. 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
Motivasi, Komunikasi, dan Kerja Sama Tim 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Hotel 
Oakwood Premier Cozmo Jakarta. Motivasi 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 
Komunikasi dan Kerja Sama Tim masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan. Komunikasi 
menjadi variabel yang memberikan kontribusi 
paling dominan dibandingkan Kerja Sama Tim 
dan Motivasi. Secara simultan, Motivasi, 
Komunikasi, dan Kerja Sama Tim berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan 
nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 37,4% 
dan adjusted R² sebesar 35,7%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 
dan kerja sama tim yang baik berperan penting 
dalam mendukung kinerja karyawan pada 
industri perhotelan yang menuntut koordinasi 
lintas departemen secara intensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, 
manajemen Hotel Oakwood Premier Cozmo 
Jakarta disarankan untuk memperkuat budaya 
kerja tim melalui program team building, briefing 
rutin, dan koordinasi lintas departemen, serta 
meningkatkan efektivitas komunikasi internal 

melalui penyampaian informasi yang jelas dan 
mekanisme umpan balik yang terbuka. Program 
peningkatan motivasi, seperti pemberian 
penghargaan dan pengembangan karier, juga 
perlu dipertahankan untuk mendukung 
semangat kerja karyawan secara berkelanjutan. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain, seperti 
kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja, 
atau kepuasan kerja, serta menggunakan objek 
penelitian yang berbeda agar hasil penelitian 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja karyawan pada industri perhotelan 
semakin komprehensif. 
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